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JAKARTA. Pandemi korona 
menekan kinerja keuangan 
PT Ricky Putra Globalindo 
Tbk (RICY). Selama paruh 
pertama tahun ini, emiten gar-
men dan pakaian dalam itu 
mencatatkan penurunan pen-
jualan, sementara bottom line 
tercatat negatif.

Per 30 Juni 2020, RICY me-
raih penjualan bersih senilai 
Rp 530,06 miliar, menyusut 
49% dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu. "Penye-
babnya antara lain kebijakan 
pembatasan sosial berskala 
besar (PSBB) dan operasional 
tempat komersial yang terba-
tas," ungkap Tirta Heru Citra, 
Direktur RICY kepada KON-
TAN, Senin (24/8).

Saat pelaksanaan PSBB, 
banyak pusat grosir dan be-
lanja yang harus tutup. Kondi-
si itu jelas menekan penyerap-
an produk RICY di pasar, baik 

penjualan di pasar domestik 
maupun ekspor. 

Di pasar domestik, RICY 
mencatatkan penjualan seni-
lai Rp 382,35 miliar, turun 57% 
year-on-year (yoy). Sedang-
kan penjualan ekspornya tu-
run 6,36% (yoy) menjadi Rp 
147,79 miliar. 

Pelemahan penjualan diiku-
ti penurunan harga pokok 
penjualan di paruh pertama 
tahun ini sekitar 52% (yoy) 
menjadi Rp 436,67 miliar.

Alhasil, laba kotor RICY 
hingga akhir Juni tahun ini 
mencapai Rp 93,58 miliar atau 
menyusut 35% secara tahun-
an. Banyak beban yang masih 
besar dan menggerus keun-
tungan alias bottom line. Mi-
salnya beban keuangan di se-
mester pertama tahun ini naik 
19,2% (yoy) menjadi Rp 54,80 
miliar. 

Produsen pakaian dalam 
merek GT Man ini pun mende-
rita rugi bersih Rp 56,40 miliar 
selama semester pertama ta-

hun ini. Pencapaian itu kon-
tras dengan bottom line di se-
mester pertama tahun lalu, 
ketika RICY meraih laba ber-
sih senilai Rp 1,79 miliar.

Manajemen RICY berupaya 
memperbaiki kinerja di se-
mester kedua tahun ini. Mere-
ka menyiapkan sejumlah stra-

tegi, antara lain fokus di pasar 
dalam negeri dan memasok 
kebutuhan masker. Strategi 
terakhir ini memanfaatkan 
momentum kenaikan permin-
taan masker selama masa 
pandemi korona.

"Di semester kedua, kami 

berharap ada perbaikan pen-
jualan seiring dengan pembu-
kaan kembali modern store 
maupun pusat grosir Tanah 
Abang," sebut Tirta. 

Selain berbisnis garmen, 
RICY memang mendorong 
penjualan produk barunya, 
yakni masker kain. Porsi pen-
jualan masker memang belum 
besar. Namun RICY terus me-
ningkatkan volume produksi 

dan kualitas produknya.
Saat ini, RICY memproduksi 

sekitar 2 juta potong masker 
per bulan dengan harga antara 
Rp 5.500 hingga Rp 7.500 per 
masker. Manajemen belum 
berencana menambah kapasi-
tas produksi atau mesin pabri-
kan garmen saat ini.

Sebenarnya Ricky Putra 
Globalindo juga memiliki seg-
men pasar ekspor. Pada se-

mester pertama tahun ini, 
kontribusi pasar ekspor seki-
tar 18% dari total pendapatan 
bersih. Penjualan ekspor me-
mang hanya turun 6% selama 
paruh pertama tahun ini.

Tirta bilang, pasar ekspor 
cenderung stabil, namun sulit 
untuk mengembangkan porsi-
nya. RICY sudah punya pe-
langgan tetap, yang sebagian 
besar berasal dari Jepang. Sa-

ban tahun, porsi penjualan ke 
Negeri Sakura hampir 95% 
dari total ekspor RICY.

Penjualan pakaian dalam 
RICY di pasar lokal masih do-
minan. Per 30 Juni 2020, por-
sinya 40% dari total pendapat-
an. Mengutip data Topbranda-
ward, RICY menyebutkan 
merek celana dalam GT Man 
mampu menguasai pangsa 
pasar 39% di segmennya.	   n

GT Man Mendalami Pasar Lokal
Selain fokus menggarap pasar domestik, produsen pakaian dalam PT Ricky Putra Globalindo Tbk mendorong bisnis masker

Agung Hidayat

Ricky Putra 
Globalindo 
mendorong 

ekspansi produk 
masker.

Perkembangan Kinerja Keuangan 
PT Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY)

Keterangan: dalam miliar rupiah, *laba bersih tahun berjalan yang dapat diatribus-
ikan kepada entitas induk
Sumber: Laporan keuangan RICY
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Pemegang Saham 
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Spanola Holdings Ltd: 19,48%
PT Ricky Utama Raya: 15,46%
Denzin International Ltd: 13,10%
Investor publik: 51,96%
Keterangan: *31 Juli 2020
Sumber: RTI, laporan keuangan RICY


